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RINGKASAN 

Nur Azizah 2025, Pengaruh Media Sosial, Customer Experience, dan 

Store Atmosphere Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen (Studi Kasus 

Pada Konsumen Rahisa Bakery). Dosen Pembimbing I : Daris Zunaida, 

S.AB., M.AB, Dosen Pembimbing II : Karina Utami Anastuti, S.AB., M.AB. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk (1) me$nge$tahui pe$ngaruh me$dia sosial 

te$rhadap minat be$li produk Rahisa Bake$ry. (2) Me$nge$tahui pe$ngaruh custome$r 

e$xpe$rie$nce$ te$rhadap minat be$li produk Rahisa Bake$ry.(3) Me$nge$tahui 

pe$ngaruh store$ atmosphe$re$ te$rhadap minat be$li produk Rahisa Bake$ry. (4) 

Me$nge$tahui pe$ngaruh me$dia sosial, custome$r e$xpe$rie$nce$ dan store$ 

atmosphe$re$ te$rhadap minat be$li ulang produk Rahisa Bake$ry. Je$nis Pe$ne$litian 

ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif. Te$knik pe$ngumpulan data 

me$nggunakan me$tode$ no probability sampling, de$ngan te$knik purposive$ 

sampling de$ngan sampe$l se$banyak 124 re$sponde$n. Analisis de$ngan 

me$nggunakan alat software$ SPSS. Te$knik analisis data dilakukan 

me$nggunakan uji validitas, re$abilitas, asumsu klasik, analisis re$gre$si linie$ar 

be$rganda dan uji hipote$sis. 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa Me$dia Sosial (X1) be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap Minat Be$li Ulang (Y) de$ngan nilai uji t hitung 

> t tabe$l (3.682 > 1.980) se$dangkan nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,05). Custome$r 

e$xpe$rie$nce$ (X2) be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Minat Be$li Ulang 

(Y) de$ngan nilai uji t hitung > t tabe$l (3.936 > 1.980) se$dangkan nilai sig. < 

0,05 (0,000 < 0,05). Store$ Atmosphe$re$ (X3) be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap Minat Be$li Ulang (Y) de$ngan nilai uji t hitung > t tabe$l (2.045 > 1.980) 

se$dangkan nilai sig. < 0,05 (0,043 < 0,05). Se$cara simultan Me$dia Sosial, 

Custome$r E$xpe$rie$nce$, dan Store$ Atmosphe$re$ be$rpe$ngaruh te$rhadap Minat 

Be$li Ulang de$ngan nilai uji f hitung > F tabe$l (67.750 > 2,60) dan nilai sig. F < 

0,05 (0,000 < 0,05) 

Kata Kunci : Media Sosial, Customer Experience, Store Atmosphere, Minat 

Beli Ulang 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe$rtumbuhan UKM dalam ne$ge$ri didominasi ole$h industri makanan, salah 

satu di dalamnya be$rupa produk roti. Roti me$rupakan salah satu makanan 

popular di Indone$sia. Me$nurut Standar Industri Indone$sia (SII) no 0031-74, roti 

adalah makanan yang te $rbuat dari te$pung te$rigu yang diragikan de$ngan ragi roti 

ke$mudian dipanggang dan di dalam adonan dapat ditambah de $ngan garam, 

gula, susu cair atau bubuk susu, le$mak, dan bahan-bahan pe$le$zat se$pe$rti coklat, 

kismis, sukade$, dan se$bagainya. Roti te$rmasuk ke$ dalam je$nis barang konsumsi. 

Barang konsumsi adalah barang yang dibe$li untuk konsumsi akhir.  

Be$rdasarkan data dari idx channe$l, pada tahun 2019 PDB Industri makanan 

dan minuman yang be$rada pada pe$rse$ntase$ 7,78%. Pada tahun 2020 1,58 tahun 

2021 di 2,54% . Dari data te$rse$but dilihat bahwa adanya pe$nurunan yang 

signifikan yang te$rjadi pada tahun 2020 hingga 2021. Namun me$nurut data dari 

Google$ Tre$nds tahun 2023, te$rdapat pe$ningkatan signifikan dalam be$be$rapa 

se$ktor industri Food and Be$ve$rage$. Misalnya, industri kafe$ me$ngalami 

ke$naikan se $be$sar 33%, se$me$ntara re$storan me$ncatat pe$ningkatan se$be$sar 19% 

pada tahun te$rse$but.  

Roti kini te$lah me$nduduki urutan ke$tiga se$te$lah nasi dan mie$ se$bagai 

makanan pokok orang Indone$sia. Me$ngutip dari data E$uromonitor, prospe$k 

bisnis roti dan kue$ di Indone$sia hingga tahun 2020, dipe$rkirakan me$ncapai Rp 

20,5 Triliun pe$r tahun, de$ngan rata-rata tingkat pe$rtumbuhan pe$njualan pe$riode$ 
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dari Tahun 2014 – Tahun 2020 adalah se$be$sar 10%. Pe$laku usaha bisnis roti 

dan kue$ di Indone$sia saat ini masih didominasi ole$h UKM se$be$sar 60%, 

produse$n be$sar 20% dan sisanya pe$rusahaan roti artisan. Jumlah produse$n roti 

di Indone$sia pun masih bisa dihitung de$ngan jari: Sari Roti, My Roti, Sharon, 

Garme$lia, Mr Bre$ad, Paroti dan lainnya. 

Me$nurut warta e$konomi, industry roti di Indone$sia be$lakangan be$rke$mbang 

de$ngan sangat baik dan hal ini dipicu ole $h me$ningkatnya populasi ke$las 

me$ne$ngah, pe$ndapatan ke$lompok muda yang se$makin tinggi, dan be$rubahnya 

pola konsumsi masyarakat yang me $ngadopsi gaya hidup pe$rkotaan. 

Be$rdasarkan data te $rbaru dari Asosiasi Pe$ngusaha Bake$ry (APE$BI), industri 

roti di Indone$sia me$ngalami pe$rtumbuhan tahunan se$be$sar 10-15% pada tahun 

2020, de$ngan produk roti me$njadi kontributor utama dalam pangsa pasar. Roti 

diminati banyak orang maka dari itu usaha bisnis roti be$rpote$nsi baik untuk 

dike$mbangkan kare$na minat masyarakat te$rhadap produk roti te$rus be$rtambah. 

De$ngan itu dike$tahui bahwa usaha roti masih dapat te$rus be$rke$mbang dan 

me$rupakan salah satu pasar pote$nsial untuk digarap ke $ de$pannya. Roti 

me$rupakan produk makanan yang me$miliki pe$luang pasar yang cukup 

me$njanjikan kare$na pe$rmintaan masyarakat akan roti be$gitu banyak se$bab 

ke$butuhan roti dalam acara-acara te$rte$ntu baik formal maupun informal sudah 

me$njadi hal yang wajar untuk dipe $nuhi dan hal te$rse$but akan me$ndorong 

banyak be$rmunculan pe$rusahaan yang be$rbisnis roti. 

Rahisa Bake$ry me$rupakan salah satu bake$ry di dae$rah Bangil yang te$lah 

be$rdiri se$jak tahun 2018. Be$ralamat di Jl. Bade$r No.12 Bangil, Pasuruan. 
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Produk yang dijual adalah bake$ry, de$sse$rt, tart, dougnut, cookie$s, dan cake$. 

Produk Rahisa me$miliki kualitas pre$mium de$ngan bahan-bahan high quality 

se$bagai bahan baku, se$hingga me$mpe$ngaruhi cita rasa yang pre$mium di 

bandingkan de$ngan yang lain. 

Rahisa me$miliki visi untuk te$rus be$rupaya me$nge$mbangkan be $rbagai 

prodak dari tahun ke$tahun de$ngan be$bagai inovasi me$nu se$suai de$ngan masa 

tre$nd yang te$rjadi de$ngan te$rus me$mpe$rtahankan kualitas me$nu-me$nu yang 

kita miliki. Untuk kualitas produk rahisa te$rus me$ngikuti tre$nd yang se$dang 

viral dan te$rus me$ng upgrade$ me$nu-me$nu yang dimiliki. 

 
Gambar 1 Data Pe$njualan Rahisa Bake$ry Tahun 2019 – 2023 

Sumbe$r : Rahisa Bake$ry 

Dari gambar data di atas, pada tahun 2019 total pe$njualan se$banyak 32.100 

pcs, se$dangkan pada tahun 2020 me$mproduksi hanya 24.500 pcs, ke$mudian di 

tahun 2021 me$mproduksi se$banyak 26.700 pcs, pada tahun 2022 dan 2023 

me$ngalami ke$naikan yang sangat drastis yaitu se$banyak 84.030 pcs dan 85.052 

pcs. Dari data te$rse$but dapat dilihat ada ke$naikan drastis di tahun 2022 hingga 

2023, Hal te$rse$but didukung ole$h adanya te$knologi digital marke$ting yang 

manfaatkan Rahisa Bake$ry untuk me$manfaatkan pe$masaran se $cara online$ 
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me$lalui me$dia sosial instagram yang saat ini sudah me $ncapai 21.000 followe$r 

de$ngan pe$mbuatan konte$n yang me$narik. 

Tabel 1 Jumlah Followe$r Instagram Bake$ry Te$rke$nal di Bangil 

No. Nama Bakery Jumlah Follower Instagram 

1. Rahisa_bake$ry 21.000 

2. Sorayabake$ry_bangil 13.000 

3. Hwbake$ry.id 12.900 

Sumbe$r : data di olah pada Juli 2024 

  Dari data di atas me$nunjukkan bahwa Rahisa Bake$ry me$njadi salah satu 

Bake$ry te$rke$nal di Bangil. Yang me$mpunyai followe$r te$rbanyak dari 3 bake$ry 

te$rke$nal lainnya. Hal te$rse$but dapat me$narik konsume$n untuk me$mbe$li produk 

dari Rahisa Bake$ry dan te$rjadinya pe$mbe$lian ulang. 

Ke$tika te$knologi dan aliran informasi se$makin maju, tingkat pe$rsaingan 

antar pe$rusahaan se$cara signifikan me$ningkat. Se$makin banyak industri, baik 

ke$cil maupun be$sar, yang be$rke$mbang, me $nandakan adanya pe$rtumbuhan 

bisnis yang be $rke$lanjutan. Ole$h kare$na itu, untuk sukse$s dalam me$nge$lola 

pe$rusahaan me$re$ka, se$tiap pe$ngusaha harus pe$ka te$rhadap pe $rubahan dalam 

pe$rsaingan pasar dan me$nge$mbangkan ke$mampuan untuk me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan pe$mbe$lian pe$langgan. 

Pe$ncarian informasi dan ke$mudahan pe$ngunaan me$dia sosial me$rupakan 

tahap te$rpe$nting untuk pe$ngambilan ke$putusan dalam be$rbe$lanja di me$dia 

sosial. Se$be$lum konsume$n me$lakukan pe$mbe$lian, biasanya me$re$ka akan 

me$ncari informasi me$nge$nai produk yang diinginkan ataupun produk yang 

se$dang ditawarkan ole$h produse$n. Rahisa Bake$ry me$milih untuk me$masarkan 

produknya me$lalui me$dia sosial Instagram, strate$gi ini diharapkan dapat 

me$ningkatkan ke$be$rhasilan bisnis de$ngan me$narik minat konsume$n dan 
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me$njangkau pasar yang le$bih luas. De$ngan me$dia sosial ini, Rahisa Bake$ry 

dapat de$ngan mudah me$mbe$rikan informasi te $ntang produk yang me$re$ka jual 

hari ini. Dalam hal ini agar dapat me $mbangkitkan minat konsume$n  untuk 

me$lakukan pe$mbe$lian. 

Pe$manfaatan me$dia sosial me$njadi tre$n te$rkini dalam digital marke$ting. 

Platform se$pe$rti Face$book, Instagram, Twitte$r, dan Linke$dIn te$lah me$njadi 

sarana pe$nting dalam me$mbangun ke$sadaran me $re$k, me$mpromosikan produk, 

se$rta be$rinte$raksi de$ngan konsume$n. Tre$n ini biasanya dimanfaatkan ole$h 

be$be$rapa industri te$rmasuk pada bake$ry. Rahisa Bake$ry dapat me$manfaatkan 

me$dia sosial de$ngan baik me$lalui konte$n me$narik yang se$jalan de$ngan e$ste$tika 

me$re$ka, de$ngan pe$mbaruan re$gule$r untuk me$ningkatkan inte$raksi pe$langgan 

dan me$ningkatkan visibilitas bisnis (Dimitrios e$t al., 2023) 

Hasil dari pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Kabiru Jinjiri dan Andi Re$ni 

(2021) dimana dinyatakan Me$dia Sosial se$ndiri me$miliki pe$ngaruh yang 

signifikan dan positif te$rhadap minat be $li konsume$n. Rahisa Bake$ry dapat 

me$nggunakan pe$masaran konte$n untuk be$rbagi informasi te$ntang me$nu, 

fasilitas, tips dan trik, se$rta ce$rita di balik toko me$re$ka, se$hingga me$ningkatkan 

ke$te$rlibatan konsume$n dan me$mbangun hubungan jangka panjang. 

Se$cara ke $se$luruhan, digital marke$ting me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting 

dalam dunia bisnis saat ini. Me$lalui digital marke$ting, pe$rusahaan dapat 

be$rinte$raksi de$ngan konsume$n se$cara langsung, me$nye$suaikan tawaran 

be$rdasarkan pre$fe$re$nsi pe$langgan, dan me$nciptakan pe$ngalaman yang 

me$muaskan. De$ngan me$manfaatkan tre$n te$rkini se$pe$rti me$dia sosial, 
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pe$masaran konte$n, dan pe$rsonalisasi, pe$rusahaan dapat me$mpe$rluas jangkauan 

me$re$ka, me$mbangun ke$sadaran me$re$k, dan me$ningkatkan ke$puasan konsume$n 

(Sari e$t al., 2023). 

Se$tiap pe$rusahaan akan te$rus be$rusaha dan be$rlomba untuk 

me$mpe$rtahankan konsume$nnya agar dapat me$njadi pe$langgan yang loyal 

de$ngan me$mbe$rikan pe$ngalaman (custome$r e$xpe$rie$nce$) yang spe$sial ke$pada 

konsume$n agar konsume$n dapat me$rasakan hal yang be $rbe$da dalam konte$ks 

positif yang me$nunjang minat be$li ulang. 

 
Gambar 2  Ulasan Pe$langgan te$ntang produk di Rahisa Bake$ry 

Sumbe$r : www.instagram.com 

Be$rdasarkan gambar di atas, dari ulasan pe $langgan yang suka de$ngan rasa 

dari produk Rahisa. Guna adanya custome$r e$xpe$rie$nce$ ini untuk dapat  

me$ningkatkan  loyalitas pe$langgan, bisnis yang dilakukan se$cara be$rulang-

ulang, me$lakukan  se$cara mulut ke$ mulut yang be$rsifat positif se$rta dapat 

me$ningkatkan re$putasi me$re$k yang dimiliki. De$ngan adanya hal itu me$mbantu 

produk-produk yang  ada dapat be$rke$mbang de$ngan baik. Tidak hanya itu saja 
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me$lainkan konsume$n akan me$rasa puas de$ngan produk Rahisa dan 

me$mbe$rikan umpan balik yang cukup be$rke$san pada pe$ningkatan produk dan 

layanan. Me $nurut (Sofiani dan Sagir,2022), de$ngan adanya custome$r 

e$xpe$rie$nce$ yang sudah te$rcipta se$be$lumnya, se$hingga akan te$rbe$ntuklah  

se$buah ke$pe$rcayaan te$ntang apa yang sudah me$re$ka rasakan. 

Pe$ntingnya custome$r e$xpe$rie$nce$ te$rhadap minat be$li ulang me$nciptakan 

ke$butuhan untuk fokus pada pe$nye$mpurnaan layanan dan inte$raksi de$ngan 

pe$langgan. Bisnis yang me$nciptakan pe$ngalaman positif se$ringkali dapat 

me$mbangun hubungan yang le$bih kuat de$ngan pe$langgan, me$ningkatkan 

loyalitas, dan me $ndorong me$re$ka untuk ke$mbali. 

Pe$ngalaman pe$langgan tidak se$lalu me$ndorong konsume $n untuk 

me$lakukan pe$mbe$lian ulang. Konsume$n de$ngan be$be$rapa pe$rtimbangan 

me$rasa ragu me$lakukan pe$mbe$lian ulang dikare$nakan be$be$rapa faktor se $pe$rti 

pe$ngalaman pe$langgan te$rhadap suasana toko te$rte$ntu., store$ atmosphe$re$ juga 

pe$nting bagi se$tiap bisnis kare$na be$rpe$ran se$bagai pe$nciptaan suasana yang 

nyaman se$suai de$ngan ke$inginan konsume$n se$hingga me$mbuat konsume$n 

ingin be$rlama-lama be$rada di dalam toko. Suasana toko be $rtujuan untuk 

me$mbe$rikan ke$nyamanan ke$pada konsume $n dan dapat me$njadi daya tarik 

te$rse$ndiri bagi konsume$n (Sambara e$t al., 2021) 

De$sain inte$rior yang me $narik, te$ratur, dan se$suai de$ngan ide $ntitas me$re$k 

me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$nciptakan ke$san positif bagi konsume$n di 

dalam toko. Pe$nataan e$ste$tis, strate$gisnya pe$ne$mpatan produk, dan 

ke$nyamanan ruang be$lanja se$mua be$rkontribusi untuk me$mbe$rikan 
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pe$ngalaman yang me$nye$nangkan bagi pe$langgan (Basu e$t al., 2022). Se$lain itu, 

pe$ncahayaan juga me$miliki pe$ran kunci dalam me$mbe$ntuk atmosfe$r yang 

se$suai di dalam toko. 

Pe$ncahayaan yang te$pat dapat me$ngarahkan pe$rhatian konsume$n pada 

produk yang dipame$rkan, me$nciptakan suasana yang hangat, dan me$me$ngaruhi 

suasana hati me$re$ka. Misalnya, pe$ncahayaan yang le$mbut dan hangat dapat 

me$nciptakan lingkungan yang nyaman dan me $ngundang konsume$n untuk 

tinggal le$bih lama di dalam toko (Intansari, 2020). 

Aroma juga me$rupakan e$le$me$n pe$nting dalam me $nciptakan atmosfe$r yang 

me$narik di dalam toko. Aroma yang me $nye$nangkan se$pe$rti wangi kopi atau 

se$gar dari produk-produk se$gar dapat me$nciptakan suasana yang me $nggugah 

dan me$mbangkitkan e$mosi positif pada konsume$n. Aroma yang te $pat juga 

dapat me$ningkatkan daya tarik produk dan me$ngingatkan konsume $n te$rhadap 

me$re$k atau pe$ngalaman te$rte$ntu (Basu e$t al., 2022). 

Se$lain itu, musik me$miliki dampak yang signifikan dalam me$nciptakan 

store$ atmosphe$re$. Musik yang diputar de$ngan te$pat dapat me$mpe$ngaruhi mood 

konsume$n, me$ningkatkan ke$puasan me$re$ka, dan me$nciptakan atmosfe$r yang 

se$suai de$ngan ide$ntitas atau te$ma toko. Misalnya, musik yang e$ne$rge$tik dan 

ritmik dapat me$ningkatkan se$mangat be$rbe$lanja konsume$n, se$dangkan musik 

yang te $nang dan santai dapat me$nciptakan suasana yang le $bih rile$ks (Wijayanti, 

2023). 
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Gambar 3 Ulasan Pe$langgan Te$ntang Suasana Toko di Rahisa Bake$ry 

Sumbe$r : www.gmpas.com 

 

Be$rdasarkan gambar di atas, dari ulasan salah satu pe $langgan yang me$rasa 

puas de$ngan produk Rahisa Bake$ry namun sangat di sayangkan untuk te $mpat 

dari Rahisa Bake$ry yang kurang be$sar dan kurang nya te$mpat parkir. Ke$mudian 

dari hasil wawancara de$ngan salah satu pe$langgan yang diide$ntifikasi se$bagai 

"Y", te$rlihat ia sangat te$rke$san de$ngan suasana toko di Rahisa Bake$ry namun 

ada yang dinilai kurang diantaranya Rahisa Bake$ry te$rbilang tidak te$rlalu luas, 

se$rta tidak ada fasilitas kursi se$hingga pe$langgan tidak bisa langsung me$nikmati 

produk Rahisa Bake$ry langsung di te$mpat. 

Se$cara ke $se$luruhan, atmosfe$r toko me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$nciptakan pe$ngalaman be$rbe$lanja yang me$nye$nangkan dan me$muaskan 

bagi konsume$n. Me$lalui de$sain inte$rior yang me$narik, pe$ncahayaan yang 

se$suai, aroma yang me$ngundang, dan musik yang cocok, toko dapat 

http://www.gmpas.com/
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me$mpe$ngaruhi mood, e$mosi, dan pe$rse$psi konsume$n te$rhadap produk dan toko 

itu se$ndiri (Fuad, 2010). De$ngan me$nciptakan atmosfe$r yang te$pat dan 

me$narik, toko dapat me$ningkatkan daya tarik, ke$nyamanan, dan ke$puasan 

pe$langgan dalam prose$s be$rbe$lanja. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi wawancara ole$h Pe$nge$lola Rahisa Bake$ry. 

Dite$mukan adanya pe$ningkatan pe$njualan pada tahun 2022 dan 2023 hal ini 

dikare$nakan te$rdapat 65% pe$mbe$lian ulang yang dilakukan pada konsume $n 

lama dan 35% pada konsume$n baru. Yang akan dije$laskan pada tabe$l be$rikut 

ini.     

 
Gambar 4 Data Konsume$n yang Me$lakukan Pe$mbe$lian Ulang 

Sumbe$r : Rahisa Bake$ry 

 

Dari be$rbagai pe$rmasalahan diatas maka hal hal te$rse$but akan saling 

me$mpe$ngaruhi te$rhadap minat be$li ulang konsume$n. Me$nurut Kotle$r dan 

Ke$lle$r (2016:181) dalam (Ke$tut dan Ni Nyoman, 2023) Minat be $li ulang 

me$rupakan ke$ce$nde$rungan pe$langgan untuk me$lakukan pe$mbe$lian ulang suatu 

produk atau jasa, atau ke$mungkinan pe$langgan be$ralih dari satu me$rk ke$ me$re$k 

lain. Hal ini me$nce$rminkan tingkat ke $puasan, loyalitas, dan ke$pe$rcayaan 

konsume$n te$rhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 
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Pe$ne$litian ini pe$rlu dilakukan kare$na pe$ntingnya me$mahami pe$ngaruh 

me$dia sosial, custome$r e$xpe$rie$nce$, dan store$ atmosphe$re$ te$rhadap minat be$li 

ulang konsume$n. Dalam e$ra digital yang te $rus be$rke$mbang, pe$rusahaan harus 

me$mahami bagaimana strate$gi pe$masaran digital dapat me$mpe$ngaruhi minat 

be$li ulang konsume$n. Me$dia sosial me$njadi bagian yang sangat dipe$rlukan ole$h 

pe$masaran khususnya pe$milik usaha Rahisa Bake$ry se$bagai cara te$rbaik untuk 

me$njangkau pe$langgan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Se$lain itu, custome$r 

e$xpe$rie$nce$ juga me$rupakan pe$nde$katan yang pe$nting dalam me$nciptakan 

pe$ngalaman be$rinte$raksi yang unik dan positif de$ngan me$re$k atau produk, yang 

pada akhirnya me$me$ngaruhi tingkat ke $puasan konsume$n. Se$lain itu, store$ 

atmosphe$re$, se$pe$rti de$sain inte$rior, pe$ncahayaan, aroma, dan musik, juga dapat 

me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$nciptakan pe$ngalaman be$lanja yang 

me$nye$nangkan dan me$muaskan. 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah diatas maka pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “ Pengaruh Media Sosial , Customer 

Experience, dan Store Atmosphere Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen 

(Studi Pada Rahisa Bakery Bangil)” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah, ide$ntifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas maka dipe$role$h rumusan masalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah me$dia sosial be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap minat be$li 

ulang produk Rahisa Bake$ry ? 
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2. Apakah custome$r e$xpe$rie$nce$ be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap minat 

be$li ulang produk Rahisa Bake$ry ? 

3. Apakah store$ atmosphe$re$ be$rpe$ngaruh se$cara signifikan  te$rhadap minat 

be$li ulang produk Rahisa Bake$ry ? 

4. Apakah me$dia sosial, custome$r e$xpe$rie$nce$ dan store$ atmosphe$re$ se$cara 

be$rsama-sama be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap minat be $li ulang 

produk Rahisa   Bake$ry ? 

C. Tujuan Masalah 

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te $lah diuraikan di atas maka te$rdapat 

tujuan pe$ne$litian untuk : 

1. Me$nge$tahui pe$ngaruh me$dia sosial te$rhadap minat be$li produk Rahisa 

Bake$ry. 

2. Me$nge$tahui pe$ngaruh custome$r e$xpe$rie$nce$ te$rhadap minat be$li produk 

Rahisa Bake$ry. 

3. Me$nge$tahui pe$ngaruh store$ atmosphe$re$ te$rhadap minat be$li produk Rahisa 

Bake$ry. 

4. Me$nge$tahui pe$ngaruh me$dia sosial, custome$r e$xpe$rie$nce$ dan store$ 

atmosphe$re$ te$rhadap minat be$li ulang produk Rahisa Bake$ry. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Se$cara Te$oritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan ilmu untuk me$mahami te$ori 

– te$ori me$nge$nai me$dia sosial dan pe$manfaatannya bagi suatu bisnis dan 
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pe$ne$litian ini juga diharapkan dapat digunakan ole$h akade$mik khususnya 

Prodi Ilmu. 

2. Se$cara Praktisi 

Be$rdasarkan tujuan masalah diaas, diharapkan pe$ne$liti dapat me$mbe$rikan 

ke$gunaan bagi pihak – pihak yang be$rke$pe$ntingan se$bagai be $rikut : 

a. Bagi Rahisa Bake$ry 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $njadi masukan untuk Rahisa 

Bake$ry dalam pe$ngambilan ke$putusan untuk me$mbuat strate$gi promosi 

me$lalui me$dia sosial Instagram untuk pe$ningkatan pe$njualan produk Rahisa 

Bake$ry. 

b. Bagi Pe$ne$liti 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk me $nambah 

wawasan dan ilmu pe$nge$tahuan me $nge$nai bisnis, se$rta pe$manfaatan 

pe$nggunaan me$dia sosial Instagram untuk me$dia promosi pada bisnis. Dan 

hasil pe$ne$litian ini dise$rtai de$ngan ilmu yang te$lah didapatkan se$lama 

pe$rkuliahan diharapkan dapat diaplikasikan saat pe$ne$liti me$njalani usaha 

se$te$lah lulus. 

c. Bagi Pihak Lain yang Be $rke$pe$ntingan 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat bagi 

masyarakat/pihak lain yang be $rke$pe$ntingan se$bagai sumbe$r re$fe$re$nsi 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk me$mudahkan pe$mbahasan dan pe$nulisan skripsi, pe$nulis 

me$mbaginya me$njadi 5 bab. De$ngan rincian se$bagai be$rikut : 

1. Bagian awal skripsi  

Pada bagian ini me$liputi halaman judul, halaman motto, le$mbar 

pe$rse$tujuan skripsi, le$mbar pe$nge$sahan, maje$lis pe$nguji, halaman 

pe$rnyataan orisinilitas, ringkasan, summary, kata pe $ngantar, daftar isi, 

daftar tabe$l, daftar gambar, dan daftar lampiran 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian ini te $rdiri atas lima bab, antara bab satu de$ngan lainnya saling 

be$rkaitan kare$na me$rupakan satu ke$satuan yang utuh 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini me$mbahas me$nge$nai latar be$lakang, rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian dan siste$matika 

pe$mbahasan.  

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini me$mbahas me$nge$nai pe$ne$litian te$rdahulu yang akan 

dibandingkan de$ngan pe$ne$litian pe$ne$liti se$lanjutnya yang se$suai 

de$ngan judul atau topik yang dibahas ole $h pe$ne$liti. Me$muat te$ori – te$ori 

te$ntang pe$ne$litian yang be$rasal dari be$rbagai lite$rature$ dalam buku, e$ – 

book, jurnal, dan e$ – journal. Se$lain itu juga me$nje$laskan te$ntang 

ke$rangka hipote$sis dan hipote$sis pe$ne$litian. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 
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Dalam bab me$tode$ pe$ne$litian me$mbahas me$nge$nai me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan ole$h pe$ne$liti dalam me$nganalisis data. 

Didalam me$tode$ pe$ne$litian diuraikan le$bih lanjut me$nge$nai je$nis 

pe$ne$litian, fokus pe$ne$litian, lokasi pe$ne$litian,  variabe$l dan 

pe$ngukuran, populasi dan sampe$l, te$knik pe$ngumpulan data, dan te$knik 

analisis data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam hasil pe$ne$litian yang dan pe$mbahasan dilakukan ole$h 

pe$ne$liti dan implikasi dari hasil te $rse$but. Di dalam hasil pe$ne$litian dan 

pe$mbahasan di uraikan le$bih lanjut me$nge$nai gambaran umum obye $k 

pe$ne$litian, gambaran umum re$sponde$n dan pe$nyajian data, analisis data 

dan ite$rpre$tasi dan pe$mbahasan. 

e. BAB V PENUTUP 

Bab ini me$mbe$rikan ke$simpulan dari pe$ne$litian dan saran dari pe$ne$liti 

untuk ke$pe$ntingan pe$mbaca dan instansi yang te$rkait. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Pada bagian akhir skrispi te$rdiri dari daftar pustaka yang digunakan 

ole$hh pe$ne$liti se$bagai bahan rujukan dalam me$lakukan pe$ne$litian dan 

lampiran-lampiran yang be$risi instrume$n pe$ne$litian dan analisis data. 

 

 



BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan has$il pe$ne$l$it$ian dan pe$mbahasan yang te$lah d$iura$ikan, maka 

pe$ne$l$it$i me$ny$impulkan be$be$rapa hal ya $itu : 

1. Var$iabe$l Me$d$ia Sos$ial (X1) 

Me$d$ia sos$ial be$rpe$ngaruh s$ign$if$ikan te$rhadap pe$mbe$l$ian ulang. Hal 

te$rse$but d$ikare$nakan me$d$ia sos$ial me$m$il$ik$i pe$ran strate$g$is dalam 

pe$masaran d$ig$ital mode$rn, te$rutama dalam $industr$i kul$ine$r. Rah$isa Bake$ry 

me$manfaatkan $Instagram se$baga$i platform utama untuk be$r$inte$raks$i 

de$ngan pe$langgan. De$ngan jumlah pe$ng$ikut me$ncapa$i 21.000, Rah$isa 

Bake$ry be$rhas$il me$nc$iptakan ke$te$rl$ibatan yang t$ingg$i me$lalu$i konte$n yang 

me$nar$ik, se$pe$rt$i promos$i produk, te$st$imon$i pe$langgan, se$rta pe$ngumuman 

d$iskon atau pe$nawaran khusus. 

2. Var$iabe$l Custome$r E$xpe$r$ie$nce$ (X2) 

Custome$r E$xpe$r$ie$nce$ be$rpe$ngarug pos$it$if atau s $ign$if$ikan te$rhadap m$inat 

be$l$i ulang Hal $in$i te$rbukt$i dar$i banyaknya ulasan pos $it$if d$i me$d$ia sos$ial 

yang me$nyatakan ke$puasan pe$langgan te$rhadap rasa dan kual$itas produk. 

Pe$ngalaman pe$langgan yang pos$it$if me$nc$iptakan ke$te$r$ikatan e$mos$ional 

yang le$b$ih dalam te$rhadap se$buah me$re$k. Konsume$n yang puas de$ngan 

pe$ngalaman pe$mbe$l$ian me$re$ka ce$nde$rung me$njad$i pe$langgan se$t$ia dan 

me$re$kome $ndas$ikan produk ke$pada orang la$in.  
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3. Var$iabe$l Store$ Atmosphe$re$ (X3) 

Store$ Atsmosfe$r me$m$il$ik$i pe$ngaruh pos$it$if te$rhadap m$inat be$l$i ulang. 

Namun mas$ih te$rdapat be$be$rapa aspe$k yang pe$rlu d$ipe$rba$ik$i. M$isalnya, 

pe$rluasan are$a toko atau pe$nambahan fas$il$itas te$mpat duduk dapat 

me$n$ingkatkan ke$nyamanan pe$langgan. Se$la$in $itu, pe$m$il$ihan aroma khas 

bake$ry yang me$nggugah se$le$ra dapat me$njad$i daya tar $ik tambahan bag$i 

pe$langgan yang datang. 

4. Me$d$ia Sos$ial, Custome$r E$xpe$r$ie$nce$, Store$ Atmosphe$re$ 

Pe$ne$l$it$ian $in$i me$nunjukkan bahwa komb$inas$i dar$i ke$t$iga faktor te$rse$but 

me$m$il$ik$i pe$ran yang s $ign$if$ikan dalam me$n$ingkatkan loyal$itas pe$langgan 

d$i Rah$isa Bake$ry. Me$d$ia sos$ial be$rfungs$i se$baga$i alat komun$ikas$i yang 

e$fe$kt$if untuk me$nar$ik pe$rhat$ian pe$langgan baru dan me $mpe$rtahankan 

pe$langgan lama. Custome$r e$xpe$r$ie$nce$ be$rkontr$ibus$i dalam me$nc$iptakan 

ke$san pos$it$if yang me$ndorong pe$mbe$l$ian ulang, se$me$ntara 

store$ atmosphe$re$ me$mpe$rkuat pe$ngalaman pe$langgan de$ngan me$nc$iptakan 

suasana yang nyaman. 

B. Saran  

Be$rdasarkan has$il pe$ne$l$it$ian yang te$lah d$ilakukan me$nge$na$i pe$ngaruh 

me$d$ia sos$ial, custome$r e$xpe$r$ie$nce$, dan store$ atmosphe$re$ te$rhadap m$inat be$l$i 

ulang d$i Rah$isa Bake$ry, te$rdapat be$be$rapa saran yang dapat d $ibe$r$ikan untuk 

me$n$ingkatkan ke$puasan pe$langgan se$rta me$ndorong me$re$ka untuk ke $mbal$i 

be$rbe$lanja: 
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1. Bag$i P$ihak Rah$isa Bake$ry 

a. Opt$imal$isas$i pe$nggunaan me$d$ia sos$ial, Rah$isa Bake$ry pe$rlu 

me$n$ingkatkan re$spons te$rhadap pe$rtanyaan dan ke$luhan pe$langgan 

yang muncul d$i me$d$ia sos$ial. Hal $in$i dapat d$ilakukan de $ngan 

me$mpe$rkuat $inte$raks$i, se$pe$rt$i me$ngadakan se$s$i tanya jawab, 

poll$ing, dan g$ive$away untuk me$n$ingkatkan ke$te$rl$ibatan pe$langgan. 

D$i s$is$i la$in, strate$g$i yang sudah d$ite$rapkan, se$pe$rt$i pe$nyampa$ian 

$informas$i yang je$las, pe$rlu d$ipe$rtahankan dan d$ike$mbangkan le$b$ih 

lanjut agar se$mak$in me$nar$ik bag$i pe$langgan. 

b. Pe$n$ingkatan custome$r e$xpe$r$ie$nce$, Rah$isa Bake$ry dapat 

me$mpe$rce$pat prose$s transaks$i dan me$nye$d$iakan le$b$ih banyak 

p$il$ihan me$tode$ pe$mbayaran yang prakt $is untuk me$mudahkan 

pe$langgan. Se$la$in $itu, pe$nt$ing untuk me$mbe$r$ikan pe$lat$ihan le$b$ih 

lanjut ke$pada staf agar me$re$ka dapat me$mbe$r$ikan pe$layanan yang 

le$b$ih ramah dan re$spons$if. Untuk me$mpe$rkuat pe$ngalaman 

be$rbe$lanja, Rah$isa Bake$ry d $isarankan untuk me$n$ingkatkan program 

loyal$itas dan me$nc$iptakan pe$ngalaman be$rbe$lanja yang le$b$ih 

me$nar$ik, se$pe$rt$i me$ngadakan e$ve$nt khusus atau se$s$i me$nc$ic$ip$i 

produk bag$i pe$langgan se$t$ia. 

c. Pe$nguatan store$ atmosphe$re$, te$rdapat ke$butuhan untuk 

me$mpe$rba$ik$i be$be$rapa aspe$k se$pe$rt$i tata le $tak toko, pe$ncahayaan, 

ke$nyamanan te$mpat duduk, se$rta aroma khas bake$ry yang dapat 

me$n$ingkatkan ke$nyamanan dan pe$ngalaman pe$langgan d$i dalam 
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toko. Me$sk$ipun aspe$k aroma d$i toko sudah me$mbe$r$ikan pe$ngaruh 

pos$it$if, Rah$isa Bake$ry te$tap d$isarankan untuk me$njaga dan 

me$n$ingkatkan e$le$me$n $in$i agar pe$langgan se $mak$in be$tah dan 

te$rtar$ik untuk be$rbe$lanja ke$mbal$i. 

d. Me$sk$ipun se$luruh $ind$ikator dalam var$iabe$l m$inat be$l$i ulang 

me$nunjukkan n$ila$i rata-rata yang t$ingg$i, $ind$ikator yang be$rka$itan 

de$ngan ke$te$rtar$ikan pe$langgan untuk me $ncar$i le$b$ih banyak 

$informas$i te$ntang Rah$isa Bake$ry pe$rlu d$it$ingkatkan. Hal $in$i dapat 

d$icapa$i de$ngan me $mbe$r$ikan promo me$nar$ik, me$nye$d$iakan pake$t 

he$mat, dan me$n$ingkatkan var$ias$i produk untuk me$nar$ik pe$rhat$ian 

pe$langgan. D$i s$is$i la$in, kual$itas produk dan pe$layanan yang ba$ik 

sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap m$inat be$l$i ulang, se$h$ingga Rah$isa 

Bake$ry harus te$rus me$njaga standar kual$itas dan me$manfaatkan 

te$st$imon$i pe$langgan se$baga$i strate$g$i pe$masaran untuk me$nar$ik 

le$b$ih banyak pe$langgan. 

De$ngan langkah-langkah te$rse$but, Rah$isa Bake$ry dapat me$mpe$rkuat 

pos$is$i d$i pasar, me$n$ingkatkan ke $puasan pe$langgan, se$rta me $mbangun 

loyal$itas yang le $b$ih t$ingg$i, yang pada akh$irnya akan me$ndukung 

pe$rtumbuhan b$isn$is se$cara be$rke$lanjutan. 

2. Bag$i Pe$ne$l$it$i Se$lanjutnya  

Pe$ne$l$it$ian $in$i dapat d$ijad$ikan se$baga$i re$fe$re$ns$i untuk me$nambah 

$informas$i dan pe$nge$tahuan dalam me$lakukan pe$ne$l$it$ian se$lanjutnya 
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